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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) terhadap dampak alih fungsi lahan pertanian berdasarkan kerangka Sustainable 

Livelihood Framework (SLF) pada rumah tangga petani di Kecamatan Koto Tangah 

dan Kecamatan Kuranji Kota Padang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alih fungsi lahan pertanian memberikan dampak paling dominan terhadap modal 

finansial (financial capital) dengan bobot prioritas sebesar 0,406055845. 

Besarnya bobot ini menunjukkan bahwa perubahan fungsi lahan secara langsung 

memengaruhi sumber pendapatan utama rumah tangga petani. Lahan yang 

sebelumnya menjadi aset produktif berubah menjadi non-pertanian sehingga 

mengurangi kapasitas produksi dan stabilitas penghasilan. Kondisi ini 

meningkatkan kerentanan ekonomi dan mempersempit ruang keberlanjutan mata 

pencaharian rumah tangga petani. 

2. Dampak terbesar kedua terdapat pada modal alam (natural capital) dengan bobot 

sebesar 0,200192945. Hal ini menunjukkan bahwa alih fungsi lahan 

menyebabkan berkurangnya akses terhadap sumber daya alam produktif, 

khususnya lahan pertanian sebagai faktor produksi utama. Berkurangnya modal 

alam tidak hanya berdampak pada produksi pertanian, tetapi juga mengurangi 

kemampuan rumah tangga dalam mempertahankan sistem penghidupan berbasis 

sumber daya lokal. 
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3. Modal manusia (human capital) menempati urutan ketiga dengan bobot sebesar 

0,183671988. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan adaptasi rumah 

tangga petani terhadap perubahan ekonomi masih terbatas, baik dari sisi 

pendidikan, keterampilan, maupun kapasitas untuk beralih ke sektor non-

pertanian. Keterbatasan ini memperbesar risiko ketidakstabilan penghidupan 

dalam jangka panjang. 

4. Modal sosial (social capital) berada pada urutan keempat dengan bobot sebesar 

0,133740364. Meskipun dampaknya tidak sebesar modal finansial dan alam, alih 

fungsi lahan tetap memengaruhi jaringan sosial, solidaritas kelompok tani, serta 

intensitas kerja sama antarpetani yang sebelumnya terbentuk melalui aktivitas 

pertanian. 

5. Modal fisik (physical capital) menjadi modal yang paling kecil terdampak 

dengan bobot sebesar 0,076338858. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan fisik 

seperti infrastruktur atau aset produksi bukan menjadi dampak utama, meskipun 

terjadi pergeseran fungsi dari aset pertanian produktif menjadi aset non-

pertanian. 

Dengan demikian, alih fungsi lahan pertanian di Kota Padang terbukti tidak 

hanya mengurangi luas lahan produktif, tetapi juga secara nyata melemahkan fondasi 

ekonomi rumah tangga petani sebagai pilar utama penghidupan mereka. Dampak yang 

terjadi pada lima modal dalam kerangka Sustainable Livelihood Framework (SLF) 

memperlihatkan adanya kerentanan struktural yang tidak dapat diabaikan. Jika 

konversi lahan terus berlangsung tanpa pengendalian dan perlindungan yang memadai, 
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maka keberlanjutan mata pencaharian petani akan semakin terancam. Oleh karena itu, 

diperlukan kebijakan yang lebih tegas, adaptif, dan berorientasi pada perlindungan 

penghidupan masyarakat tani secara berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh dalam penelitian ini, maka diajukan 

saran-saran dari hasil penelitian  yang dapat diberikan sebagai berikut: 

a) Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait 

Disarankan hasil penelitian ini dijadikan dasar dalam penyusunan kebijakan 

pengendalian alih fungsi lahan pertanian dan program pemberdayaan petani. 

Pemerintah perlu memprioritaskan penguatan pada modal yang memiliki bobot 

terendah berdasarkan analisis AHP, karena modal tersebut menunjukkan titik 

paling rentan dalam keberlanjutan mata pencaharian petani. Intervensi 

kebijakan sebaiknya tidak bersifat umum, tetapi diarahkan secara spesifik, 

seperti penguatan kelembagaan dan jaringan sosial petani apabila modal sosial 

menjadi prioritas terendah, atau penyediaan sarana produksi dan infrastruktur 

pendukung mata pencaharian alternatif apabila modal fisik yang paling lemah. 

Pendekatan berbasis prioritas ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas 

kebijakan dan mencegah semakin melemahnya kondisi ekonomi rumah tangga 

petani pasca alih fungsi lahan. 
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b) Bagi Masyarakat dan Rumah Tangga Petani 

Disarankan untuk mulai membangun strategi adaptasi dan diversifikasi mata 

pencaharian dengan memanfaatkan modal yang masih relatif kuat. Petani perlu 

meningkatkan keterampilan, memperluas jaringan usaha, serta lebih aktif 

dalam mengikuti program pelatihan dan pendampingan yang disediakan oleh 

pemerintah maupun lembaga terkait. Penguatan kapasitas individu dan kolektif 

ini penting agar petani tidak hanya bersifat reaktif terhadap perubahan, tetapi 

mampu membangun penghidupan yang lebih resilien dan berkelanjutan di 

tengah tekanan urbanisasi. 

c) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian, melakukan 

perbandingan antar daerah, atau mengkaji dampak alih fungsi lahan pada 

konteks wilayah perkotaan dan perdesaan secara bersamaan. Selain itu, 

penelitian mendatang dapat mengembangkan kerangka Sustainable Livelihood 

Framework (SLF) dengan memasukkan variabel lain seperti kebijakan tata 

ruang, peran kelembagaan, atau faktor demografis untuk memperkaya analisis. 

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mengombinasikan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan metode kuantitatif atau kualitatif 

lainnya, seperti Structural Equation Modeling (SEM), regresi, atau studi 

kualitatif mendalam, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai dinamika mata pencaharian petani. Dengan pengembangan tersebut, 
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kajian mengenai alih fungsi lahan diharapkan tidak hanya menjelaskan tingkat 

dampak, tetapi juga mampu merumuskan model kebijakan dan strategi 

penghidupan yang lebih berkelanjutan. 
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